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ABSTRAK 

Pembelajaran berbasis proyek telah menjadi pendekatan yang semakin diakui dalam meningkatkan 

karakter siswa di Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru dan siswa 

terkait implementasi pembelajaran berbasis proyek dan dampaknya pada peningkatan karakter pada 

tingkat SD. Penelitian ini melibatkan guru dan siswa di sekolah dasar Wasur 1 Kabupaten Merauke Papua 

Selatan. Guru berpendapat bahwa PjBL adalah model pembelajaran efektif untuk mengintegrasikan 

pembelajaran dengan pengembangan karakter serta lebih relevan dengan kehidupan nyata siswa, 

mendorong keterlibatan yang lebih tinggi dan pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran. 

Sementara itu, siswa berpendapat model PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif 

dalam proyek-proyek yang menantang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif 

dalam meningkatkan karakter siswa. Sehingga bisa direkomendasikan bahwa model pembelajaran ini 

dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan karakter tanggung jawab, kreatif, mandiri, peduli dan rasa 

ingin tahu siswa.  

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis proyek, persepsi guru dan siswa, karakter. 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk pribadi secara menyeluruh dan 

bertanggung jawab tidak dapat diabaikan. Pendidikan karakter tidak terfokus pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi mencakup sikap, nilai, dan perilaku. Hal ini dapat dimaknai sebagai usaha 

untuk mengajarkan prinsip-prinsip, etika, moralitas, dan karakter, dengan maksud melatih 

kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan yang positif dan menerapkan nilai-nilai 

tersebut secara sungguh-sungguh dalam kehidupan sehari-hari. (Hendriana & Jacobus, 2017). 

Proses pembentukan karakter melibatkan aspek pengetahuan yang kuat, serta perasaan moral yang 

mendalam dan tindakan moral yang baik. Pendidikan karakter menekankan pentingnya kebiasaan 

dan perilaku yang terus-menerus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari pendidikan 

karakter adalah memberikan dampak positif, baik secara personal maupun pada lingkungan sekitar 

individu. Dalam pendidikan nasional, pembentukan karakter bukan hanya sekadar menciptakan 

individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga yang memiliki kepribadian dan karakter yang 

kuat (Ismail et al., 2021). Oleh karena itu, peningkatan dan penguatan pendidikan karakter perlu 

diterapkan sejak pendidikan dasar, mengingat bahwa pembentukan karakter tidak terjadi secara 

instan, melainkan melalui proses yang berulang-ulang. 

Oleh sebab, untuk mengembangkan karakter anak di sekolah dasar, diperlukan pendekatan 

yang efektif dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan tersebut adalah pembelajaran 

berbasis proyek, yang memberikan pengalaman belajar holistik melalui partisipasi aktif siswa 

dalam proyek-proyek kontekstual. Memilih model pembelajaran yang sesuai bukanlah tugas yang 

mudah, sehingga pendidik perlu melakukan uji coba terhadap berbagai model pembelajaran yang 

tersedia (Ginting et al., 2023). Proses ini dapat dievaluasi dengan mengukur persepsi peserta didik, 

dan pemilihan model pembelajaran untuk mendukung kreativitas memerlukan dukungan baik dari 

guru maupun siswa. Proses kreatif dalam pembelajaran semakin berkembang, merujuk pada 

kurikulum merdeka saat ini (Hanipah, 2023). Sejumlah studi mengindikasikan bahwa penerapan 

pembelajaran berorientasi proyek berkontribusi secara positif dalam dinamika proses 
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pembelajaran (Safaruddin et al., 2020). Penelitian tentang persepsi guru terhadap pembelajaran 

berbasis proyek menunjukkan bahwa guru dan siswa merasakan beberapa keunggulan dalam 

proses belajar mengajar melalui pendekatan ini. Lebih lanjut, (Apriany et al., 2020) menemukan 

peningkatan positif dalam kreativitas siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. Kesimpulan ini 

menggambarkan bahwa pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu metode yang efektif 

untuk mengembangkan karakter dalam diri siswa. 

Siswa kelas V di SD Wasur 1 memiliki karakter kinestetik, yang mencirikan kemampuan 

motorik mereka yang cepat dalam menangkap pesan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

pemilihan model dan metode pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa dengan 

karakteristik ini. Salah satu pendekatan yang dianggap sesuai adalah pembelajaran berbasis 

proyek, yang menempatkan siswa dalam situasi nyata untuk mendorong kolaborasi, berpikir kritis, 

dan menghadapi tantangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, untuk mengakomodir 

karakteristik siswa dalam proses pembelajaran, guru mengasumsikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat membantu dalam manajemen kelas dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan setiap guru dapat menyesuaikan 

diri dengan penerapan kegiatan pembelajaran yang mengadopsi pendekatan berbasis proyek. 

Metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan yang 

memanfaatkan permasalahan sebagai langkah awal untuk menggali dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman langsung siswa dalam konteks nyata (Faridah et al., 

2022). 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka sangat antusias terhadap 

metode pembelajaran berbasis proyek. Penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek di 

lingkungan sekolah dasar (SD) tidak hanya berfokus pada peningkatan prestasi akademis, tetapi 

juga memberikan kesempatan untuk membentuk karakter siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

tidak hanya memengaruhi karakter siswa tetapi juga berdampak positif pada pencapaian 

pembelajaran (Natalia et al., 2023),  aktivitas pembelajaran (Erlina et al., 2022) , serta minat 

belajar (Anggelia et al., 2022). Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan pada penerapan pengetahuan dalam situasi nyata melalui keterlibatan aktif siswa 

dalam proyek-proyek bersifat kolaboratif. Di tingkat sekolah dasar (SD), PjBL memberikan 

peluang bagi siswa untuk belajar sambil berkolaborasi, mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, dan memperoleh keterampilan sosial (Wulandari et al., 2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru dan siswa mengenai dampak 

positif pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan karakter siswa di sekolah dasar (SD). 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara 

mendalam sebagai teknik utama untuk mengumpulkan data. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada literatur yang ada dan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

terkait dengan implementasi model pembelajaran tersebut. Fokus penelitian akan mencakup 

pandangan guru mengenai peran pembelajaran berbasis proyek dalam membentuk karakter siswa, 

serta sejauh mana siswa menginternalisasi nilai-nilai positif melalui pengalaman pembelajaran 

tersebut. Melalui kontribusi penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam membentuk karakter 

siswa di tingkat SD. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara 

mendalam sebagai metode utama untuk mengumpulkan data. Guru dan siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek akan diwawancarai untuk mendapatkan pandangan mereka 

mengenai dampaknya terhadap karakter siswa. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis, menggambarkan, dan merangkum berbagai kondisi 

serta situasi dari data yang diperoleh, seperti hasil wawancara atau observasi, terkait dengan isu 
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yang sedang diteliti (Wirartha, 2006). Proses pengumpulan data melibatkan dua guru dan siswa 

yang aktif dalam pembelajaran berbasis proyek di SD Wasur 1, yang berlokasi di jalan Trans Irian, 

Kelurahan Wasur, Merauke, Papua Selatan. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur, menggunakan berbagai alat seperti alat tulis, perekam suara, dan kamera digital. 

Wawancara semi-terstruktur tatap muka dilaksanakan dengan durasi antara sepuluh hingga dua 

puluh menit untuk setiap guru dan siswa yang menjadi subjek wawancara. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Penelitian ini berlangsung selama bulan Juli-Agustus 2023, melibatkan partisipasi guru dan 

siswa dari SD Wasur 1 di Kabupaten Merauke, Papua Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat berkontribusi 

dalam peningkatan karakter siswa. 

Hasil 

 Hasil wawancara terkait persepsi guru dan siswa mengenai pembelajaran berbasis proyek 

menunjukkan adanya temuan yang dapat disimpulkan. Dalam wawancara dengan guru pertama, 

disampaikan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan nilai tambah melalui pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual. Implementasi pembelajaran yang terkait dengan situasi dunia 

nyata membantu siswa mengaitkan konsep-konsep akademis dengan aspek kehidupan sehari-hari, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan karakter siswa dengan memperkuat 

pemahaman terhadap nilai-nilai seperti tanggung jawab dan kepedulian. Guru tersebut telah 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai model pembelajaran di kelasnya dan 

melihatnya sebagai metode yang sesuai. Menurutnya, pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Ia percaya bahwa keterlibatan 

yang tinggi dapat memperkuat karakter siswa melalui rasa tanggung jawab terhadap hasil proyek 

yang dihasilkan. Guru tersebut menganggap bahwa kekuatan pembelajaran berbasis proyek 

mendorong siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, serta membangun kepercayaan diri, kemampuan 

kerja tim, dan keterampilan komunikasi. Meskipun demikian, ia mengakui bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memiliki kelemahan, yaitu memerlukan waktu yang cukup lama bagi siswa untuk 

menyelesaikan proyek mereka. 

Dalam wawancara dengan guru kedua, disampaikan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memiliki fokus pada kerja tim, di mana para siswa terlibat dalam proyek yang menuntut analisis 

dan pemecahan masalah. Menurutnya, penerapan pembelajaran berbasis proyek sangat 

mendukung pendidikan holistik. Guru ini menganggap bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, karena sering melibatkan kerjasama dan kerja tim, 

sehingga membentuk karakter siswa dalam hal kerjasama dan komunikasi. Pembelajaran berbasis 

proyek memberikan siswa tanggung jawab atas proyek yang mereka kerjakan, yang dapat 

memperkuat aspek tanggung jawab dan kemandirian siswa. Menurut guru ini, pembelajaran 

berbasis proyek tidak hanya menitikberatkan pada aspek akademis, tetapi juga memasukkan nilai-

nilai karakter seperti tanggung jawab, ketekunan, dan rasa ingin tahu. Guru tersebut berpendapat 

bahwa walaupun implementasi pembelajaran berbasis proyek tidak selalu tanpa tantangan, 

persepsi positif dapat muncul dengan melihat tantangan sebagai peluang untuk mengembangkan 

karakter siswa melalui penyelesaian masalah. 

Menurut wawancara dengan siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek, 

mereka menyampaikan pandangan bahwa metode pembelajaran ini menarik dan mampu 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Mereka merasa aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran karena proyek-proyek yang mereka kerjakan dianggap sangat relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Siswa tersebut merasakan adanya tanggung jawab terhadap proyek yang 

sedang dikerjakan dan menyadari bahwa kerja tim dapat membantu mereka mencapai tujuan 

bersama serta mengatasi tantangan dengan lebih efektif 
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Pembahasan  

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa karakter siswa mengalami peningkatan positif 

sebagai hasil dari pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan pembelajaran ini, yang dikenal 

sebagai Project-Based Learning (PjBL), melibatkan siswa dalam pengalaman belajar yang 

mendalam melalui pelaksanaan proyek nyata (Darmawan, 2020). Beberapa aspek terkait 

pembelajaran berbasis proyek yang dapat diuraikan mencakup: 1) partisipasi aktif siswa, model 

pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk aktif dan terlibat dalam pembelajaran 

mereka sendiri. Sehingga siswa memiliki tanggung jawab besar dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek yang memberikan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar mereka. 2) 

perencanaan pembelajaran, siswa belajar merencanakan proyek mereka sendiri, mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran, dan merangcang strategi pelaksanaan. Hal ini dapat membantu mereka 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan ingin tahu. 3) pemecahan masalah, pembelajaran berbasis 

proyek memberikan siswa peluang untuk memecahkan masalah terkait dengan belajar mereka, 

sehingga dapat menciptakan koneksi antara pembelajaran dan dunia nyata. 4) pengembangan 

keterampilan, siswa dapat mengembangkan keterampilan praktis melalui pembelajaran berbasis 

proyek termasuk keterampilan berkomunikasi dan keterampilan kerja tim. 5) pembelajaran 

mendalam, melalui pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan aktivitas, siswa dapat 

memahmi konsep-konsep akademis secara mendalam karena mereka menerapkan pengetahuan 

yang tersebut dalam konteks nyata. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek sehingga dapat meningkatkan karakter siswa. Model ini memberikan siswa 

kesempatan untuk mengaitkan pembelajaran mereka dengan dunia nyata dan mempersiapkan 

mereka untuk tantangan di masa depan. 

Guru pertama sudah pernah mennguanakan pembelajaran berbasis proyek di kelas. 

Pembelajaran berbasis proyek cocok diterapkan karena dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Proyek yang menarik dan relavan dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan aktif 

(Ilmudinulloh & Bustomi, 2022). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Oktaviani et al., 2019). Kreativitas dalam pembelajaran sebagai salah satu cara untuk merangsang 

pemikiran kreatif siswa. Pembelajaran berbasis proyek memberikan fleksibilitas dan 

memungkinkan guru untuk mengadaptasi pendekatan sesuai dengan kebutuhan beragam siswa. 

Guru melihat pembelajaran berbasis proyek dapat membuat siswa untuk mengambil tanggung 

jawab dalam pembelajaran mereka sendiri (Saenab et al., 2019). Pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa melalui diskusi tim (Susanto et al., 2020). 

Keterampilan komunikasi dapat membentuk karekter dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek sebagai alat untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

pada dasarnya siswa akan lebih termotivasi untuk belajar jika mereka terlibat dalam proyek yang 

menarik dan relevan. Keterlibatan yang tinggi dapat memperkuat karakter siswa melalui rasa 

tanggung jawab terhadap apa yang mereka kerjakan.  

Temuan guru kedua, ia menyakini bahwa pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan situasi dunia nyata. Pengalaman dunia nyata dapat 

memberikan konteks yang lebih baik untuk memahami konsep-konsep akademis. Pembelajaran 

berbasis proyek sering kali melibatkan kerja tim, komunikasi, dan pemecahan masalah (Surya et 

al., 2018). Keterampilan komunikasi dalam pembelajaran berbasis proyek dapat membentuk 

karakter siswa. Penerapan konteks dunia nyata dapat membantu siswa mengaitkan konsep-konsep 

akademis dengan kehidupan sehari-hari yang pada akhirnya dapat membentuk karakter siswa 

dengan memperkuat pemahaman nilai-nilai seperti relevansi, tanggung jawab, dan motivasi. PjBL 

dapat secara positif memengaruhi karakter siswa dengan meningkatkan kemampuan 

berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpikir kritis (Muskania & Wilujeng, 2017). Pembelajaran 

yang berfokus pada proyek mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan kreatif. Para guru menyadari bahwa hal ini dapat 

membentuk karakter siswa agar mampu menghadapi tantangan dengan pendekatan inovatif. 
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Dengan sejumlah keuntungan yang ditawarkan oleh pembelajaran semacam ini, siswa tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan mereka, melainkan juga mengasah keterampilan berpikir kritis, 

kerjasama, dan aplikasi konsep-konsep akademis dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Siswa berpendapat bahwa termotivasi untuk belajar karena proyek-proyek tersebut lebih 

menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pengetahuan yang diperoleh dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat merasa lebih mandiri dalam proses belajar 

mereka, tanggung jawab dalam mencapai tujuan proyek. Keterlibatan aktif dalam proyek dapat 

meningkatkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran (Noviyana, 2017). Pembelajaran berbasis 

proyek membuat siswa dapat merasa bahwa mereka mengembangkan keterampilan sosial dan 

keterampilan seperti kerja tim, komunikasi, dan kepemimpinan, melalui kolaborasi dalam proyek 

(Nurhadiyati et al., 2020). Nilai kerja sama dan komunikasi efektif dalam mencapai tujuan 

bersama. Pembelajaran berbasis proyek cocok untuk diterapkan di kelas kerena melibatkan siswa 

dalam proyek yang mencerminkan tugas atau masalah di dunia nyata (Hanipah et al., 2018). 

Selama proyek, siswa bekerja kelompok, mengembangkan keterampilan kritis seperti kerja tim 

dan pemecahan masalah, dan merancang solusi kreatif. Ini memberikan konteks yang relevan dan 

meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari paparan ini adalah guru dan siswa yang telah diwawancarai memiliki persepsi 

postif kedua pihak, baik guru dan siswa berpendapat pembelajaran berbasis proyek adalah 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan karakter tanggung jawab, kreatif, mandiri, peduli 

dan rasa ingin tahu. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut 

tentang bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi instrumen efektif dalam 

meningkatkan karakter siswa. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup rekomendasi untuk 

pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) secara lebih luas. Dengan memahami persepsi guru dan siswa terhadap pembelajaran 

berbasis proyek, pendekatan ini dapat lebih terintegrasi dan bermanfaat dalam mengembangkan 

karakter positif pada siswa SD. 
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